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Para hadirin yang saya muliakan

Hari ini Bangsa Indonesia tengah berada dalam pusaran arus globalisasi ekonomi pasar (gelombang kapitalisme global). Dengan rasa suka ataupun tidak kita tengah menyaksikan gerakan neo-liberalisme yang ditandai dengan leluasanya gerak kapital milik negara-negara (berindustri) maju, menembus batas-batas kedaulatan negara-negara berkembang. Sementara itu, meskipun telah merdeka lebih dari setengah abad, berbagai kelembagaan di masyarakat kita masih mengandung unsur-unsur ekstraktif sebagai warisan kolonialisme dan feodalisme. Ini semua, faktor global dan faktor lokal-historis ini, telah membawa bangsa kita ke dalam situasi krisis multidimensional. Bersemai luasnya praktik-praktik korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN) mencerminkan suatu kenyataan bahwa bangsa kita belum mampu membangun-kokoh dan menghormati institusi-institusi penopang kehidupan bermasyarakat dan berbangsa. Lebih jauh lagi, situasi demikian ini berimplikasi pada rendahnya kapasitas governance di semua institusi. 

Dalam situasi krisis tersebut kini kita juga menyaksikan gejala de-formasi dan de-industrialisasi. Suatu proses industrialisasi yang kokoh dan mantap hanya akan terjadi bila disertai dengan kecintaan dan kebanggaan suatu bangsa atas karya-cipta bangsa itu sendiri, dan disertai dengan kehendak yang kuat dari bangsa tersebut untuk mampu memenuhi kebutuhannya sendiri. Dalam kondisi kepribadian kebudayaan demikian ini, komoditas-komoditas teknologi yang dihasilkan melalui industrialisasi akan berkembang dan akhirnya mampu bersaing dalam pasar regional dan internasional. Dalam kepribadian kebudayaan bangsa demikian ini terkandung kehendak dan kebanggaan untuk mampu menghasilkan nilai tambah yang sebesar-besarnya terhadap sumber daya alam yang dimiliki bangsa tersebut. Untuk mewujudkan industrialisasi demikian ini, segenap komponen bangsa mulai dari penghasil teknologi, pelaku industri, pelaku ekonomi, pelaku regulasi, serta masyarakat konsumen dan tokoh-tokoh masyarakat lain perlu bekerja sama dan berkoordinasi dalam suatu tujuan bersama. Tetapi prasyarat-prasyarat demikian ini yang justru belum bisa kita wujudkan. Berbagai sikap pragmatis yang berorientasi hasil jangka pendek, sikap kurang mencintai karya-cipta sendiri, kurang menghargai arti penting sumber daya alam kita sendiri, telah membawa kita pada suatu proses de-industrialisasi. 

Para hadirin yang saya muliakan,

Untuk bisa bangkit dan keluar dari situasi krisis, menjadi penting kita mengingat kembali dan menghayati tujuan perjalanan bangsa ya
ng dirumuskan oleh para founding fathers bangsa kita, yakni Trisakti: (1) berdaulat dalam bidang politik, (2) berdikari dalam bidang ekonomi, dan (3) berkepribadian dalam budaya. Butir-butir dalam Trisakti ini dirumuskan atas dasar kesadaran bahwa Indonesia bukan semata-mata sebuah entitas geografis (Insula Ost Indie), bukan semata-mata insiden sejarah, dan bukan pula suatu imagined community. Bukan ini semua! Tetapi, Indonesia merupa sebuah gagasan (idea) yang sadar (que c’est la nation). Menyadari dan menghayati kembali Trisakti ini kiranya merupakan sebuah langkah penting dan mendasar untuk dapat bangkit dari keterpurukan saat ini, dan untuk segera memantapkan langkah-langkah maju menuju tujuan perjalanan kita bersama. 
Majelis yang berbahagia,

Bagi masyarakat akademik, sebuah langkah penting dalam kerangka upaya memperkokoh institusi-institusi bangsa adalah dengan melaksanakan governance reform. Pelaksanaan governance reform pada perguruan tinggi berbadan hukum milik negara (PT BHMN) memerlukan pendekatan kemitraan yang melibatkan masyarakat luas, segenap civitas academica, dan pemerintah dalam suatu keselarasan arah pengembangan akademik dan koordinasi pendanaan serta pengalokasian sumber-sumber daya lainnya. 

Dalam konteks pelaksanaan governance reform ini diperlukan adanya pemisahan kewenangan di antara pilar-pilar penopang PT BHMN, yaitu:  MWA sebagai Komisaris; Rektor sebagai manajer/pimpinan eksekutif; Senat akademik sebagai legislature; dan MGB sebagai dewan kehormatan/pertimbangan serta ceremonial universitas. Diperlukan terbentuknya sinergi di antara ke empat pilar tersebut yang didasarkan pada : sikap saling menghormati; kesepahaman akan aturan main; penjiwaan terhadap tuntutan jabatan; optimalisasi kontribusi; demonstrasi good governance; upaya untuk menghindari persaingan yang tidak perlu untuk mencapai optimalisasi kepamongan. Kebersamaan di antara ke empat pilar ini merupakan hal yang penting dan hakiki ”since all creation is a whole, separateness is an illusion. Like it or not, we are team platers.” Dalam bukunya ‘Tao of Leadership’, John Heider mengingatkan bahwa: 

“Power comes through cooperation; independence through service, and a greater self   

  through selflessness”

Para hadirin yang saya muliakan,

Perguruan tinggi merupakan institusi yang paling tua (abad 10) dan tidak pernah hilang dalam peradaban bangsa. Perguruan tinggi merupakan institusi bangsa dan lembaga Negara yang memikul tanggung jawab atas perkembangan dan keberlangsungan bangsa. Dari zaman-ke zaman, perguruan tinggi mengalami perkembangan konsentrasi ’peran’: konsentrasi pada pendidikan (generasi muda); konsentrasi penciptaan pengetahuan (abad 17-18); konsentrasi dalam perubahan budaya (sebagai moral force); dan  konsentrasi dalam membangun demokrasi dan meningkatkan daya saing bangsa (abad 21). Sejarah perjalanan perguruan-perguruan tinggi di dunia memperlihatkan bahwa perguruan tinggi harus senantiasa menghadapi dan berada di atas realitas bangsa.

Bagi Institut Teknologi Bandung, dalam kerangka upaya untuk bangkit dan keluar dari situasi krisis bangsa, kiranya dapat diformulasikan peran sebagai berikut:

· Mengembalikan harkat dan martabat bangsa; mewujudkan impian bangsa (Trisakti); menyapu rintangan; menghadapi gelombang kapitalisme;

· Menjadi balai persemaian benih-benih kepemimpinan; kepeloporan kejuangan; keteladanan dan kesempurnaan;

· Berani menyelesaikan permasalahan lingkungan (mencakup aspek sosial, politik, ekonomi, maupun fisik); memperingatkan dan mempersiapkan diri untuk menghadapi bahaya dan tantangan zaman; bukan pendidikan yang menyerah pada keputusan orang lain;

· Menjadikan sains, teknologi dan seni sebagai ‘intellectual faculty’ penghela pertumbuhan budaya; melakukan pemilihan teknologi yang tepat bagi kondisi dan kebutuhan rakyat; mencegah teknologi yang merendahkan martabat kemanusiaan;

· Menghantarkan dan mengamalkan sains, teknologi dan seni dalam ranah yang menjadi hakikat merdekanya bangsa, kecerdasan kehidupan bangsa & kesejahteraan rakyat; menjadi moral force dalam mewujudkan good governance;

· Menciptakan lapangan kerja yang adil dan manusiawi;
Bangsa Indonesia tengah menunggu mahakarya ITB (technology policy yang influential dan do-able) untuk membangkitkan harapan, menumbuhkan kepercayaan diri, dan membawa kembali bangsa menjadi Bangsa Indonesia.

Untuk melaksanakan peran demikian ini, sudah saatnya ITB merumuskan ulang kapasitas dan ukuran keunggulan akademik, yang lebih selaras dengan, dan mencerminkan, kepentingan bangsa. Hal ini bukan sekedar suatu gerak linier mengikuti tradisi yang selama ini sering digiring untuk mengikuti kepentingan interaksi global (ukuran-ukuran seperti patent; publikasi internasional; citation, yang mungkin menjadi international trap). Tradisi akademik demikian akan membuat sains, teknologi dan seni kita selalu berada di posisi marjinal/periferal.

Majelis yang berbahagia,

Sains, teknologi dan seni dapat merupakan suatu maha karya intelektualitas kita. Tetapi ini menjadi kurang makna dan nilainya jika tidak relevan dengan upaya-upaya penyelesaian permasalahan bangsa. Karya-karya dalam sains, teknologi dan seni perlu mampu berkontribusi dalam:

· pengembangan dan penguatan pilar-pilar perekonomian bangsa;

· pengembangan kesempatan kerja secara adil;

· pengembangan kesadaran akan demokrasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara;

· pewujudan kehidupan berbangsa secara berkelanjutan;

Dan dengan semua konstribusi ini, sains, teknologi dan seni akan berkontribusi dalam peningkatan daya saing bangsa.

Lebih spesifiknya, diusulkan gagasan-gagasan berikut: 

· Cita-cita menjadi universitas riset diarahkan untuk mampu menghasilkan lulusan dan menciptakan pengetahuan yang menyelesaikan masalah bangsa; 

· ITB harus tetap mengikuti state of the art dari perkembangan sains, teknologi dan seni dunia, dengan disertai oleh sikap kecendekiaan yang kritis. Kerjasama internasional secara saling menghormati dan mandiri merupakan cara yang strategis; 

· Tema-tema ICT dan Biotechnology, serta teknologi nano dapat menjadi prioritas, karena ini mencerminkan isu-isu krusial dalam paradigma sains dan teknologi di abad 21 ini. Kerjasama dengan para peneliti di negara-negara berkembang juga dapat dipikirkan sebagai kolaborasi strategis, untuk membangun keunggulan kompetitif regional;

· Ilmu pengetahuan fundamental, yang dapat memperkuat pondasi dari budaya keilmuan bangsa, perlu dikembangkan melalui kerjasama dengan komunitas akademik global. 

· Bidang-bidang studi lintas-disiplin (cross-disciplinary studies yang mencakup ilmu-ilmu sosial dan humanitas) yang strategis, yang menghasilkan pemahaman fundamental terhadap permasalahan kompleks baru yang muncul di masyarakat, perlu juga dikembangkan dengan berorientasi pada tujuan-tujuan strategis bangsa. 

Dalam kerangka upaya memposisikan sains, teknologi dan seni sebagai kekuatan untuk menyelesaikan permasalahan bangsa, komunitas akademik ITB perlu melakukan:

· interaksi secara intensif dan mendalam dengan berbagai pihak di masyarakat, yang peran strategis mereka diperlukan dalam perubahan kemasyarakatan berbasiskan sains,  teknologi dan seni;

· menggali potensi dari copy left movement serta mengembangkan inkubator-inkubator bisnis berbasiskan sains, teknologi dan seni;

· menguasai dan menggali potensi dan peluang dari situasi  politik ekonomi dan politik teknologi;

Dalam kerangka upaya ini, ukuran kapasitas dan kompetensi keberhasilan akademik menjadi perlu disesuaikan (termasuk penyesuaian dalam penilaian jabatan akademik). Reformasi akademik ini perlu diikuti dengan penyesuaian dalam sistem administrasi dan peghargaan (reward system).

Senat Akademik ITB (SA ITB) memiliki kedudukan sebagai badan normatif tertinggi yang berfungsi menetapkan kebijakan dasar serta merumuskan sistem nilai dan ketentuan penyelenggaraan Tridharma. SA ITB bertugas, antara lain: menetapkan kebijakan dasar tentang pengembangan dan penyelenggaraan kegiatan akademik; serta memantau penyelenggaraan kegiatan akademik. Dalam kerangka upaya reformasi akademik tersebut di atas, SA ITB perlu :

· berperan antisipatif dan konstruktif dalam membangun sistem yang lengkap dan komprehensif (academic and institution management); 

· memberi arah dalam pengembangan yang mencakup perumusan Reformasi Akademik, dan konsekuensi dari reformasi ini terhadap: 

· ukuran kapasitas dan keunggulan akademik; Tridharma; program studi dan kurikulum; jabatan akademik

· Dalam kebijakan penyelenggaraan, melengkapi peraturan akademik sebagai tindak lanjut dari ART ITB (terdapat sekitar 60 peraturan; 23 merupakan inisiatif SA ITB);

· Dalam kebijakan pemantauan dan pengawasan, secara aktif memberikan masukan operasional akademik kepada eksekutif.

Para hadirin yang saya muliakan,

Majelis Wali Amanat ITB selaku organ tertinggi ITB yang mewakili kepentingan semua stakeholders termasuk pemerintah telah melakukan upaya optimal untuk memberdayakan ITB dalam melaksanakan misi dan mewujudkan fungsinya. Melalui pelaksanaan fungsi dan perannya, MWA dan kita bersama telah menjadikan institusi ini lebih transparan dan akuntabel, lebih dekat kepada stakeholders, lebih sehat dalam artian lebih mengenal fungsinya sebagai institusi bangsa, merumuskan cita-citanya sendiri dan dengan kekuatan internal berusaha sungguh-sungguh untuk meningkatkan mutunya sehingga lebih siap menghadapi tantangan yang tidak biasa dan kondisi yang tidak diduga, mempunyai self renewal capability untuk melaksanakan continuous improvement..  

Tanpa mengorbankan prinsip keadilan dan pemihakan kepada yang lemah dalam 4 tahun terakhir kita bersama telah meningkatkan anggaran ITB dari + Rp. 250 M/tahun menjadi + Rp. 350 M/tahun. Suatu peningkatan yang cukup significant untuk mendorong proses transformasi. Berbagai langkah dalam bidang keuangan telah dan sedang kita persiapkan antara lain: meletakkan dasar dan membangun organisasi Satuan Usaha Komersial, mempersiapkan konsep tuition fee loan system, dan menjajagi kemungkinan endowment fund dari perusahaan terkemuka dan lembaga filantropis yang mulai ada di tanah air, disamping tetap mencermati peluang dan kemajuan pendanaan block grant dari pemerintah.    

MWA bersama dengan Dewan Audit telah meletakkan dasar dan menetapkan road map menuju kondisi ITB yang sepenuhnya auditable dan kemudian akuntabel. Langkah-langkah sedang dilakukan oleh eksekutif untuk mewujudkan kondisi yang strategis mempengaruhi kepercayaan masyarakat dalam melakukan kerjasama dengan ITB.

MWA telah menyetujui Anggaran Rumah Tangga yang sekarang memungkinkan seluruh komponen ITB memaksimalkan kontribusinya dalam organisasi ITB. ART tersebut menjadi landasan pelaksanaan Institutional Reform yang sekarang kita laksanakan. Dengan pengaturan proses akademik dan pengaturan fungsi dan struktur organisasi yang kita percaya akan lebih baik (Fakultas dan Kelompok Keahlian), ITB dapat lebih cepat, efektif dan terkoordinasi dalam memberikan kontribusinya bagi kepentingan bangsa.      

Melengkapi governance dan institutional reform tersebut, MWA memandang perlu agar kita bersama dapat memikirkan dan melaksanakan ’Academic Reform’ sebagaimana dipaparkan di atas.  Hanya dengan menempuh langkah-langkah ini kita dapat ikut menyelamatkan bangsa. 

“If it doesn’t start in ITB, it’s not going to start at all”

Merdeka!!

Dr. HS. Dillon

Ketua Majelis Wali Amanat ITB
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